I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota merupakan suatu kawasan permukiman yang didalamnya terdapat
berbagai kegiatan sosial dan ekonomi, dimana terdapat berbagai fasilitas
pendukung untuk menunjang kegiatan masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut.
Dengan artian lain kota dapat diartikan sebagai suatu jaringan sistem manusia yang
menunjukkan tingginya kepadatan penduduk serta diwarnai dengan strata sosial
ekonomi yang heterogen. Dalam peraturan Menteri Dalam Negeri homor 2 tahun
1987 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kota, kota adalah pusat permukiman
dan kegiatan penduduk yang mempunyai batasan wilayah administrasi yang diatur
dalam peraturan perundangan serta permukiman yang telah memperlihatkan watak
dan ciri kehidupan perkotaan. Kota identik dengan pusat kegiatan atau aktivitas
seperti industri, perdagangan dan jasa. Peranan kota terhadap masyarakat menjadi
semakin penting, dimana sebuah kota dapat menjadi tempat bermukim atau tempat
hidup penduduk kota, tempat bekerja dan rekreasi (Bintarto, 1986).

Pertumbuhan dan perkembangan sebuah kota sangat erat kaitannya dengan
jumlah penduduk yang hidup dan tinggal di daerah kota tersebut. Sehingga, kota
yang dijadikan sebagai pusat kegiatan, memicu pertambahan jumlah penduduk.
Penduduk yang banyak dan berkualitas akan memberikan dampak positif pada
produktifitas dan pertumbuhan ekonomi sebuah kota, namun di sisi lain juga akan

memberikan dampak negatif pada kebutuhan ruang untuk tingga sehingga membuat



kebutuhan lahan terbangun semakin besar. Selain tingginya pembangunan
perumahan atau tempat tinggal, hal tersebut diiringi dengan pembangunan fisik
kota. Pertumbuhan dan pengembangan sebuah kota tidak jarang menghilangkan
ruang terbuka hijau kemudian menggantinya dengan elemen keras. Berkaitan
dengan hal tersebut akan menimbulkan tidak seimbangnya kawasan terbangun
dengan lahan terbuka karena, ruang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk
pembangunan relatif tetap. Hal ini memunculkan permasalahan lingkungan kota
yang diakibatkan oleh degradasi kualitas lingkungan. Lahan tidak terbangun atau
open space menjadi sasaran untuk pemenuhan kebutuhan akan ruang yang
mengakibatkan semakin menurunnya fungsi lingkungan secara umum (Kementrian
Pekerjaan Umum, 2008).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan adalah bagian dari ruang-ruang
terbuka suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh vegetasi. Berbagai fungsi yang
terkait dengan keberadaannya (sebagai fungsi ekologis, sosial-budaya dan
arsitektural) dan nilai estetika yang dimilikinya (sebagai obyek dan lingkungan)
tidak hanya dapat dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan untuk
kelangsungan kehidupan perkotaan tetapi juga dapat menjadi nilai kebanggaan dan
intentitas kota. Menurut Purnomo (2005), guna menciptakan RTH yang fungsional
dan estetik terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membangun dan
mengembangkanya yaitu luas minimal, pola dan struktur serta bentuk dan
distribusinya. Karakter ekologis, kondisi, keinginan warga kota serta arah dan
tujuan pembangunan dan pengembangan kota merupakan determinan utama dalam

menciptakan RTH yang fungsional. Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH)



yang cukup merupakan salah satu usaha mempertahankan kualitas fungsi
lingkungan secara optimal. Ruang terbuka hijau menjadi unsur penting untuk
keberlangsungan kehidupan manusia khususnya sebagai penyeimbang unsur
bangunan di lingkungan perkotaan, salah satunya di kota Ungaran.

Ungaran merupakan ibukota dari kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia. Pada tahun 2005, Ungaran mengalami pemekaran menjadi 2 kecamatan
yaitu kecamatan Ungaran Barat dan kecamatan Ungaran Timur. Wilayah perkotaan
Ungaran sendiri menempati beberapa kelurahan yang ada di kecamatan Ungaran
Barat dan Timur. Sebagian dari wilayah kota merupakan daerah padat penduduk.
Secara geografis kota Ungaran terletak dalam jalur yang sangat strategis, yaitu jalan
arteri atau nasional jalur Yogyakarta-Solo-Semarang ataupun Solo-Kendal-Jakarta.
Kota Ungaran juga merupakan sentra industri skala besar dan menengah, sebagai
contoh di sepanjang jalan utama banyak terdapat pabrik besar. Pabrik yang bergerak
di bidang tekstil yaitu Ungaran Sari Garment dan Batam Textile Industri, serta yang
bergerak pada bidang pengolahan minuman serta makanan yaitu Pepsi dan Nissin
Biskuit Indonesia. Kota Ungaran berbatasan langsung dengan kota Semarang,
sehingga dapat memberikan pengaruh pada pengembangan kota sebagai pusat
industri, perdagangan, dan jasa serta perumahan. Dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Semarang, kota Ungaran dalam perencanaanya akan
dijadikan sebagai pusat pengembangan dan pelayanan di sektor industri,
perdagangan dan permukiman. Hal tersebut telah dibuktikan dalam
perkembangannya hingga saat ini, kota Ungaran mulai meningkatkan daya

dukungnya, seperti permukiman, pasar, fasilitas kota dan kawasan industri. Proses



pengembangan tersebut akan berdampak pada berkurangnya luas Ruang Terbuka
Hijau yang ada di kota Ungaran. Ketersediaan RTH dalam mengendalikan dan
memelihara kualitas lingkungan pada kota Ungaran akan sangat dibutuhkan. Oleh
karena itu diperlukan evaluasi terkait dengan Ruang Terbuka Hijau, yang
diharapkan nantinya kota Ungaran dapat meningkatkan mutu dan kualitas
lingkungan hidup perkotaan yang nyaman, sejuk, indah, bersih serta menciptakan

keserasian lingkungan alam yang berguna untuk kepentingan masyarakat.

B. Perumusan Masalah
Perkembangan sebuah kota akan menghilangkan ruang terbuka hijau dan
mengantinya dengan lahan terbangun. Hal tersebut menyebabkan suatu kota
mengalami degradasi lingkungan, maka dari itu perlunya ruang terbuka hijau agar
dapat meningkatkan kualitas lingkungan. Kota Kecamatan Ungaran Barat memiliki
luas wilayah sebesar 1.352,76 hektar, yang sekarang ini mulai berkembang. Hal
tersebut ditandai dengan mulai meningkatnya daya dukung, seperti permukiman,
pasar, fasilitas kota dan kawasan industri. Hal tersebut akan memberikan dampak
pada berkurangnya luasan untuk Ruang Terbuka Hijau. Berdasarkan beberapa hal
tersebut, maka dalam penelitian ini memiliki permasalahan;
1. Bagaimanakah struktur dan proporsi Ruang Terbuka Hijau di Kota
Kecamatan Ungaran Barat ?
2. Bagaimanakah dampak Ruang Terbuka Hijau terhadap lingkungan di kota

Kecamatan Ungaran Barat ?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ruang terbuka hijau serta dampak
ruang terbuka hijau terhadap lingkungan yang berada di kota Kecamatan Ungaran
Barat.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah serta instansi yang terkait dalam pengelolaan kawasan Ruang Terbuka

Hijau (RTH) di kota Kecamatan Ungaran Barat.

E. Batasan Studi
Penelitian ini dilakukan di kawasan padat penduduk di kota Kecamatan
Ungaran Barat. Objek yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu ruang terbuka
hijau pada kawasan kota Ungaran, meliputi taman kota, jalur hijau jalan serta

lapangan.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Perkembangan pembangunan perkotaan di kota Ungaran sangat dipengaruhi
oleh meningkatnya jumlah penduduk di wilayah tersebut, hal ini disebabkan oleh
pembuatan segala macam fasilitas yang dibutuhkan oleh manusia seperti
pemukiman, tempat perdagangan barang dan jasa maupun industri. Peningkatan
pembangunan tersebut tidak jarang mengubah ruang terbuka hijau menjadi ruang
terbangun. Ruang terbuka hijau memiliki peranan yang sangat penting bagi
kelangsungan kehidupan di perkotaan, karena ruang terbuka hijau memiliki

manfaat dalam berbagai aspek, misalnya dalam aspek ekologi, aspek sosial, aspek



keindahan dan lain- lain. Kota ungaran memiliki beberapa ruang terbuka hijau yang
selalu bersinggungan langsung dengan masyarakat, seperti taman kota, hutan kota
serta jalur hijau jalan.

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan mengidentifikasi
terhadap kondisi eksisting ruang terbuha hijau di kota Kecamatan Ungaran Barat
yang disesuaikan dengan UU No. 26 Tahun 2007 dan RTRW Kota Ungaran.
Kemudian, dilanjutkan dengan pengambilan beberapa data terhadap objek
penelitian, hasil yang didapatkan kemudian dianalisis. Hasil dari analisis yang
diperoleh diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap Ruang
Terbuka Hijau di kota Ungaran. Proses kegiatan penelitian dalam bentuk kerangka

pikir dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



